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Penelittan inf bertujusn untuk melifot respon petani gambir dolom merespon perubahan herga.
Tingkoh laoku inf dopat diithat dengen melihat respon penowaran gambir terhadag perubahan
harga don perlskuan petani gambir terhodap hasil produksi dolom merespon perubahan harga
{terutama soat horgo turun).Penelitian ini difakukan dengan Survey lapangan melolul kuisioner,
wawancara, pengamatan dan studf literatur. Pengolohan data dilakukon dengon analisis Regresi
Linear Sederhona don fuge menggunakan metode wii Chi-Square.Hasil vang diperoleh dalom
penelition ini bohwa perubahan harge tidok perpengarut terhadap tingkoh loky petani gambir.
saran yang dianfurkan dalem penelitian inf yoitu perlunye pengeturon produksi agor penawsarm
tidak melebihi permintaon sehingga fluktuasi harge dapat dikuirangi,
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BARI
PENDAHULUAN
L.1 Latar Belakang

Tanaman gambir merupakan jenis tanaman perkebunan yang dapal menjadi
penopang  hidup bagi masyarakat, Bagi petani gambir, memproduksi fambir
merupakan cara untuk mempertiahankan hidup, scdanpgkan bagi konsumen, wambir
vang dibasilkan dari getah tanaman pambir tersehot dibutuhkon karena mempunyai
kegunaan vang sangat luas antara lain; untuk bahan pembatik, penyvamak kulig,
ramuan cat, pewama tekstil, pencampur kosmetik dan ramuan obat-ohatan,

Gambir merupakan salah satn komoditi ekspor Indonesia. Megara tujusn
ekspor gambir tersebut diantaranva India, Thailand, China dan beberapa nepara
lainnya, Sebagai nepara penpekspor komoditi gambir, Indonesia Irerupaya memenuhi
permintaan dari beberapa negara tersebut, Cara vang dilakukan vaitu  dengan
memproduksi pambir dibeberapa dacrah di Indonesia, dimana salah satu dacrah vang
menjadi tempat terbaik untuk twmbuh dan beckembangnya tanaman gambir adalah d
Propinsi Sumatera Barat.

Tenaman gambir ini tumbuh baik di daersh tropis pada ketinggian 2-800
meter di atas permukaan laut. Oleh sehab ity tanaman gambir ini disambut baik oleh
iklim daerah-daerah di Sumatera Barat, salah satunva di Kabupaten 1Lima Puluh Kota.
Pada tahun 2007 Kabupaten Lima Puluh Kotz mampu memprodukst 10073 50 won,
dzn hasil ini merupakan hasil terbesar sejak tahun 2004,

Eabupaten Lima Puluh Kota terdiri dari 13 kecamatan, lebih dari separoh

wccamatan di Kabupaten Lima Puluh Kota memiliki perkebunan pambir, Lari tiga



belas kecamatan tersebut, Kecamatan Mungka lermasuk kedalam daerah penghasil
gambir di Kabupaten Lima Pulub Kota, Walaupun hasil gambir Kecemotan Mungka
relatif kecil dibanding Kecamatan Bukik Barisan, Kapur 1X, dan Pangkalan Koto
Bary, namun Kecematan Mungka mampu menghasilkan 421.60 ton atau sebanvak
3% dari produksi pambir Kabupaten Lima Pulub Koig sepanjang tahun 2007, Dhard
sumber yang diperolch (Profil Kecamatan mungka) sepanjang tahun 2008 (bulan
Januari sampai bulan September) terjadi peningkatan produksi, dimana Kecamatan
Mungka mampue menghasilkan 21 ton gambir permingey, dan separoh dari hasil
tersebut dihasilkan di Kenagarian Talang Maur,

Sebagal penghasil komoditi yang spesifik sehurusnva kite dapat menjmli
penentu herga, tapi kenyatsannya malah sebaliknya. Harga vang sangat rendah dan
terlalu herfMuktuatif membual para petani gambir hidup dalam kemiskinan, Perabahan
harga yang terjadi setiap sant dan diiringi oleh kenaikan pengeluaran untuk keburuhan
hidup, menyebabkan petani semakin jauh dari bidup sejahtera,

PPerubaban harga sambir ini dischabkan olch beberapa hal: Pertama, stok
gambir yang melimpah (penawaran yang terlaly hanyak) vang tidak bisa diimbanpi
vleh permintaan. Kedua, tefjadinya penurunan kualitas yvang disehabkan oleh oknum-
tknum vang tidak bertanggung jawab, misalnva mereka melakukan PERCAmMLran
getah gambir dengan pupuk urea, tanab, ampas tahu dan lain-lain.

Tanaman pambir vang tumbuh baik di Sumaters Barat adalah sejends Uncaria
Gambir Roxb vang sudah merupakan tanaman perkebunan rakvat sejak zaman
penjajaban Belanda yaiw dari abad ke 16, Sampai saat ini tanoman pambir teesebu,

masth menjadi salah satu tempat mengganiungkan  hidup  bagi  masvarakol
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BATI ¥V
FPENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan sebelumnya maka penulis dapat
mengambil kesimpulan hahwa;
1. Petani gambir kurang merespon perubshan harpa, baik TCSPOI PENWECEN

maupur respon tingkah laku terhadap hasil produksi.

-
H

Sebagian besar petani pambir tidak mersbah jumnlah penawarannya saat terjaedi
perubahan harga. Hal ini terjadi karena:

4. Jumlah produksi yanp sanggup ditawarkan petani sanpal lergantung
kepada jumlah tempat produksi vang dimilikinya. Dari hesil penelitian
kita mengetahui, bahwa sebagian besar petani gambir di Kenagarian
Tolang Maua hanya memiliki satu bush tempat produksi, yang bisa
menampung -3 orang tenaga kerje, dengan produktifitas tetap setiap
mingpunya,

b. Kemudian pandangan petani terhadap profesinya scbagai petani
gambir juga sangal menentukan jumlah perilaku dalam merubah
penawaran. Karena bagi para petani yang menganpgap bertani gambir
schagai jaminan pendapatan tetap, tidak akan merubah PENAWATRNNYA
terutama saal harga turon, Alasannva mereka harus memaksimalkan
penerimaan, untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan hidup. Sehinppea

berapapun harga mercka tetap berproduksi.
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